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RINGKASAN

Savira Ayu Anggraini, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 6
Januari 2022. Hubungan Tingkat Stres dan Pola Tidur terhadap Status Gizi
Masyarakat Dewasa Usia 20-39 Tahun.

Pembimbing 1: dr. Dewi Martha Indria, M.Kes, IBCLC, Pembimbing 2 : dr. Anggi
Gilang Yudiansyah, MMRS

Pendahuluan: Status gizi merupakan salah satu permasalahan kesehatan di dunia.
Faktor yang dapat mempengaruhi status gizi yaitu stres yang menyebabkan
kenaikan atau penurunan pada berat badan yang dapat disebabkan oleh pola makan
dan aktivitas fisik serta pola tidur buruk juga dapat mempengaruhi status gizi.
Namun pada usia 20-39 tahun belum diketahui hubungan tingkat stres dan pola
tidur terhadap status gizi, oleh sebab itu penelitian tentang hal ini perlu dilakukan.

Metode: Metode penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional terhadap 380 responden berusia 20-39 tahun. Pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Jenis data yang dikumpulkan pada
penelitian ini yaitu data primer melalui kuesioner DASS-42 yang terdiri dari 14
pertanyaan dan kuesioner PSQI sejumlah 9 pertanyaan. Penilaian IMT dilakukan
dengan mengukur secara langsung berat badan dan tinggi badan responden
penelitian. Uji korelasi dilakukan menggunakan uji korelasi Rank Spearman.

Hasil: Analisa pada variabel tingkat stres memiliki hasil p 0,388 dan nilai  sebesar
-0,044. Pada variabel pola tidur memiliki nilai p 0,319 dan nilai » sebesar -0,051.

Kesimpulan: Tingkat stres dan pola tidur tidak berhubungan dengan status gizi dan
hampir tidak ada korelasi serta memiliki arah yang berlawanan.

Kata kunci: Tingkat Stres, Pola Tidur, Status Gizi
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SUMMARY

Savira Ayu Anggraini, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 6
Januari 2022. Relationship between Stress Levels and Sleep Patterns on
Nutritional Status of Adults Age 20-39 Years. Supervisor 1: dr. Dewi Martha
Indria, M.Kes, IBCLC, Supervisor 2 : dr. Anggi Gilang Yudiansyah, MMRS

Introduction: Nutritional status is one of the health problems in the world. Factors
that can affect nutritional status, namely stress that causes an increase or decrease
in body weight which can be caused by diet and physical activity and poor sleep
patterns can also affect nutritional status. However, at the age of 20-39 years, there
is no known relationship between stress levels and sleep patterns on nutritional
status, therefore research on this needs to be done.

Method: Analytical observational research method with a cross sectional approach
to 380 respondents aged 20-39 years. Sampling using purposive sampling method.
The type of data collected in this study is primary data through the DASS-42
questionnaire consisting of 14 questions and the PSQI questionnaire with 9
questions. BMI assessment was carried out by directly measuring the weight and
height of the research respondents. The correlation test was carried out using the
Spearman Rank correlation test.

Result: Analysis of the stress level variable has a p result of 0.388 and an r value
of -0.044. The sleep pattern variable has a p value 0f 0.319 and an r of -0.051.

Conclusion: Stress levels and sleep patterns are not related to nutritional status and
have almost no correlation and have opposite directions.

Keywords: Stress Level, Sleep Pattern, Nutritional Status
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Status gizi merupakan salah satu permasalahan kesehatan di dunia. Pada
sebagian besar negara berkembang termasuk Indonesia, sudah terjadi modernisasi
dan globalisasi yang berpengaruh terhadap perkembangan dan penerimaan
makanan tradisional di masyarakat yang bergeser dari pola makan tradisional ke
pola makan yang banyak mengandung energi, lemak, gula dan garam tetapi kurang
vitamin, mineral dan serat (Dwiningsih dan Pramono, 2013). Ketidakseimbangan
antara asupan dan energi yang dikeluarkan menimbulkan masalah gizi, baik itu
berupa masalah gizi lebih maupun gizi kurang (Dwiningsih dan Pramono, 2013).
Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, di Jawa Timur prevalensi
dewasa kurus 9,3% berat badan lebih 13,7% dan obesitas 22,4% (Badan Penelitian
dan Pengembangan Kesehatan, 2018). Sedangkan Menurut Riset Kesehatan Dasar
2018 di Kota Malang, prevalensi dewasa kurus 10,19%, berat badan lebih 13,24%
dan obesitas 29,17% (Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Status gizi dewasa adalah penilaian status gizi penduduk di atas 18 tahun
dengan IMT. Indikator status gizi yang digunakan untuk kelompok umur ini
didasarkan pada pengukuran antropometri BB dan TB yang disajikan dalam bentuk
IMT (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018). Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi status gizi yaitu faktor langsung dan faktor tidak langsung.
Faktor langsung yaitu asupan zat gizi dan penyakit infeksi, sedangkan faktor tidak
langsung yaitu usia, jenis kelamin, sosial ekonomi, faktor lingkungan dan aktivitas

fisik (Supariasa et al, 2001).
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Stres adalah suatu tekanan pada individu yang dapat disebabkan oleh
perbedaan antara harapan dan kenyataan yang diinginkan oleh individu tersebut
(Setiawan dan Haridito, 2015). Banyaknya masalah yang dihadapi oleh setiap
individu setiap hari di dalam lingkungannya dapat menyebabkan keadaan tegang
sehingga mempengaruhi konsentrasi seseorang (Rustiana dan Cahyati, 2012). Stres
dan status gizi bisa saling mempengaruhi, karena stres dapat mempengaruhi pola
makan begitupun sebaliknya. Individu dengan stres memiliki dua kecenderungan
yang berbeda, yaitu tidak nafsu makan atau bertambahnya nafsu makan (Setiawan
dan Haridito, 2015).

Adanya stres juga dapat mempengaruhi beberapa gejala fisik berupa sakit
kepala, gangguan pencernaan, perubahan selera makan, gangguan sulit tidur, dan
lain sebagainya (Rustiana dan Cahyati, 2012). Salah satu gangguan stres adalah
gangguan sulit tidur. Penurunan kualitas dan kuantitas tidur seseorang bisa
dipengaruhi oleh perasaan dan pikiran seseorang, seperti stres dan rasa cemas
(Sinaga et al, 2015). Pada penelitian di Amerika tentang kualitas tidur pada orang
dewasa obesitas dinyatakan bahwa kualitas tidur dapat meningkatkan peluang
seseorang mengalami obesitas dan gangguan pernafasan saat tidur. Hal ini diduga
disebabkan jam tidur yang pendek (rata-rata durasi tidur <6 jam) dapat
menyebabkan turunnya hormon leptin dan terjadi peningkatan hormon ghrelin yang
dapat meningkatkan nafsu makan sehingga bisa meningkatkan resiko obesitas
(Knutson dan Van Cauter, 2008). Sehingga, akibat peningkatan hormon tersebut
dapat berkontribusi dalam peningkatan IMT.

Pada penilitian yang dilakukan Laguero ef a/ (2011) menunjukkan stress

psikologik dapat menyebabkan kenaikan atau penurunan pada berat badan yang
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dapat disebabkan oleh pola makan dan aktivitas fisik (Laugero et al 2011).
Berdasarkan penelitian Knutson dan Van Cauter (2008), terdapat hubungan antara
pola tidur yang buruk terhadap status gizi. Kurang tidur parsial dapat meningkatkan
risiko obesitas dan diabetes melalui beberapa jalur, termasuk memiliki efek buruk
pada parameter regulasi glukosa, disregulasi kontrol neuroendokrin nafsu makan
yang menyebabkan asupan makanan yang berlebihan, dan penurunan pengeluaran
energi (Knutson dan Van Cauter, 2008).

Berdasarkan uraian tersebut terdapat kemungkinan terjadi penurunan
kualitas tidur pada individu yang mengalami stress yang dapat menyebabkan
perubahan pola makan, sehingga dapat beresiko pada status gizi individu tersebut.
Maka dari itu, penulis ingin mengetahui apakah ada hubungan antara stres dan
kualitas tidur terhadap status gizi usia dewasa di Kota Malang.
1.2.Rumusan Masalah Penelitian
1. Apakah terdapat hubungan tingkat stres dengan status gizi usia dewasa Kota

Malang?

2. Apakah terdapat hubungan antara pola tidur dan status gizi usia dewasa Kota

Malang?

1.3.Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini antara lain:
1. Mengetahui adakah pengaruh antara stres dan status gizi usia dewasa Kota

Malang.

2. Mengetahui adakah pengaruh antara pola tidur dan status gizi usia dewasa Kota

Malang.



1.4.Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

REPOSITORY

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan tambahan

University of Islam Malang

kepustakaan tentang hubungan tingkat stres dan pola tidur terhadap status gizi

pada masyarakat Kota Malang.
2. Manfaat Praktis

Agar peneliti mengerti tentang hubungan antara stres dan pola tidur terhadap

status gizi pada masyarakat di Kota Malang.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

tingkat stres dan pola tidur dengan status gizi dewasa usia 20-39 tahun di Kota
Malang memiliki hubungan yang tidak signifikan dan memiliki korelasi yang
sangat lemah dan tidak searah. Hal ini yang dapat disebabkan karena tidak
diukurnya faktor-faktor lain yang mempengaruhi status gizi secara langsung seperti
asupan makanan, aktivitas fisik, diet, dan lain sebagainya.
7.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka peneliti dapat
memberikan saran yaitu melakukan penelitian dengan mengukur faktor-faktor
status gizi lain yang berpengaruh secara langsung terhadap variabel tingkat stres

dan pola tidur seperti pola makan, dan aktivitas fisik.
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